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LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Sumber: Koleksi arsip pribadi warga Tambak Bayan Suseno Karja. 

Lampiran 1 Surat nikah warga Tambak Bayan Wong Lau Tjau dan Lo King Meui di 

Tiongkok tahun 1929. 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI ETNIS TIONGHOA TAMBAK  ... HAIDAR MURTADHO
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Sumber: Kaart van Soerabaia 1866 (Colonial Architecture & Town Planning). 

Diakses dari Pinterest.com pada 29 Oktober 2019. 

 

 

Lampiran 2 Peta Surabaya tahun 1866. 
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SKRIPSI ETNIS TIONGHOA TAMBAK  ... HAIDAR MURTADHO
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Lampiran 3 Surat izin tinggal di Istall Kudayang diterbitkan oleh Huisvestings 

Organisatie Soerabaja atas nama Tio A. Tjat tahun 1948. 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI ETNIS TIONGHOA TAMBAK  ... HAIDAR MURTADHO
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Sumber: Koleksi Arsip pribadi Warga Tambak Bayan Suseno Karja. 

 

 

 

 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
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umber: Koleksi Arsip pribadi Warga Tambak Bayan Suseno Karja. 

Lampiran 4 Surat Izin Kepala Rumah Ny. Jd. Tio A, Tjhiong tahun 1991. 
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SKRIPSI ETNIS TIONGHOA TAMBAK  ... HAIDAR MURTADHO
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Lampiran 5 Surat Izin Perumahan (S.I.P) atas nama Tio Hwa Hing (Hendrik 

Tumbelaka) tahun 1998. 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI ETNIS TIONGHOA TAMBAK  ... HAIDAR MURTADHO
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Sumber: Koleksi Arsip pribadi Warga Tambak Bayan Suseno Karja. 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI ETNIS TIONGHOA TAMBAK  ... HAIDAR MURTADHO
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Lampiran 6 Surat penetapan kampung Tambak Bayan sebagai situs cagar 

budaya Kepatihan. 
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 Sumber: Koleksi Arsip pribadi Warga Tambak Bayan Suseno Karja. 
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SKRIPSI ETNIS TIONGHOA TAMBAK  ... HAIDAR MURTADHO
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Lampiran 7 Surat penetapan bangunan istall kuda sebagai bangunan cagar 

budaya tahun 2012. 
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Sumber: Koleksi arsip pribadi warga Tambak Bayan. 

Sumber: Koleksi Arsip pribadi Warga Tambak Bayan Suseno Karja. 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI ETNIS TIONGHOA TAMBAK  ... HAIDAR MURTADHO
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Lampiran 8 Staatsblad pendirian perkumpulan Dharma Warga pada tahun 1915 oleh 

pemerintah Hindia Belanda. 
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Sumber: Koleksi arsip pengurus perkumpulan Dharma Warga. 
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Sumber: Koleksi arsip pengurus perkumpulan Dharma Warga. 

Lampiran 9 Gedung perkumpulan Dharma Warga di Jl. Sulung 31-33 Surabaya 

pada tahun 1949. 

 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI ETNIS TIONGHOA TAMBAK  ... HAIDAR MURTADHO
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Sumber: Koleksi arsip pengurus perkumpulan Dharma Warga. 

 

 

Lampiran 10 Gedung perkumpulan Dharma Warga pertama di Jl. Kesambongan 

Surabaya tahun 1930-an. 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI ETNIS TIONGHOA TAMBAK  ... HAIDAR MURTADHO
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Sumber: Koleksi arsip pengurus perkumpulan Dharma Warga. 

 

 

Lampiran 11 Peresmian gedung baru perkumpulan Dharma Warga tahun 1949 di Jl. 

Sulung 31-33 Surabaya. tampak dalam foto jajaran pengurus dan 

anggota perkumpulan serta beberapa karangan bunga. 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI ETNIS TIONGHOA TAMBAK  ... HAIDAR MURTADHO
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Sumber: Koleksi arsip pengurus perkumpulan Dharma Warga. 

 

 

 

 

Lampiran 12 Warga Tionghoa anggota perkumpulan Dharma Warga tahun 1950-an. 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI ETNIS TIONGHOA TAMBAK  ... HAIDAR MURTADHO
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Sumber: Koleksi arsip pengurus perkumpulan Dharma Warga. 

 

 

 

 

 

Lampiran 13 Group band beranggotakan anggota perkumpulan Dharma Warga 

tahun 1950-an. 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI ETNIS TIONGHOA TAMBAK  ... HAIDAR MURTADHO
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Sumber: Koleksi peralatan pertukangan perkumpulan Dharma Warga. 

 

 

Lampiran 14 Peralatan pertukangan kayu tradisional Tionghoa. 
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SKRIPSI ETNIS TIONGHOA TAMBAK  ... HAIDAR MURTADHO
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Sumber: Koleksi arsip pengurus perkumpulan Dharma Warga. 

 

 

 

Lampiran 15 Foto pengurus periode pertama perkumpulan Dharma Warga tahun 

1913-1963. 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI ETNIS TIONGHOA TAMBAK  ... HAIDAR MURTADHO
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Sumber: Surabaya Post 24 November 1967, hlm. 2. 

 

 

 

Lampiran 16 37.000 WNI keturunan Tionghoa yang menjadi korban 

PGRS mengungsi. 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI ETNIS TIONGHOA TAMBAK  ... HAIDAR MURTADHO
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Sumber: Surabaya Post 29 Januari 1982, hlm. 1. 

 

 

 

Lampiran 17 Proses administrasi terkait pengurusan surat kewarganegaraan WNRI. 

 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI ETNIS TIONGHOA TAMBAK  ... HAIDAR MURTADHO



128 

 

 
 

 

 

 

Sumber: Surabaya Post 18 Desember 1967, hlm. 1. 

 

Lampiran 18 Instruksi Presiden RI No. 14 yang mengatur adat istiadat etnis 

Tionghoa di Indonesia. 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI ETNIS TIONGHOA TAMBAK  ... HAIDAR MURTADHO
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Sumber: Surabaya Post 7 Februari 1981, hlm. 2. 

 

 

Lampiran 19 Pelantikan 117 Hansip keturunan Tionghoa di Surabaya utara. 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI ETNIS TIONGHOA TAMBAK  ... HAIDAR MURTADHO
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Sumber: Surabaya Post 15 Maret 1989, hlm. 2. 

 

 

Lampiran 20 Program Penataran P4 bagi etnis Tionghoa di Surabaya 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI ETNIS TIONGHOA TAMBAK  ... HAIDAR MURTADHO
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Sumber: Surabaya Post 12 September 1991, hlm. 15. 

 

Lampiran 21 Himbauan Wakil Presiden RI Try Sutrisno terkait permasalahan 

administrasi etnis Tionghoa di Indonesia. 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI ETNIS TIONGHOA TAMBAK  ... HAIDAR MURTADHO
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Sumber: Surabaya Post 4 Maret 1989, hlm. 3. 

 

 

Lampiran 22 Upaya pemerintah Surabaya dalam mensukseskan pembauran 

menggunakan media kesenian. 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI ETNIS TIONGHOA TAMBAK  ... HAIDAR MURTADHO



133 

 

 
 

 

 

 

Sumber: Surabaya Post 20 April 1964, hlm. 2. 

 

 

Lampiran 23 Apel siaga khusus WNI keturunan yang diselenggarakan 

pemerintah Surabaya. 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI ETNIS TIONGHOA TAMBAK  ... HAIDAR MURTADHO
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Sumber: Surabaya Pagi 1 Oktober 2010, hlm. 2. 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 24 Sengketa warga Tambak Bayan dengan Setijadi Yudho pemilik hotel V3 

(Vini Vidi Vici). 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI ETNIS TIONGHOA TAMBAK  ... HAIDAR MURTADHO
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Sumber: Koleksi dokumentasi pribadi. 

 

 

 

 

 

Lampiran 25 Lie Siau Youg (75) sedang membuat lemari pesanan dari salah satu 

konsumennya. Lie adalah satu-satunya tukang kayu di kampung 

Tambak Bayan yang tersisa hingga saat ini. 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI ETNIS TIONGHOA TAMBAK  ... HAIDAR MURTADHO
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Sumber: Koleksi dokumentasi pribadi. 

 

Lampiran 26 Liong Mei Yen (73) dan Liong Chin Yek (69) yang merupakan 

tukang besi. Pekerjaan ini merupakan pekerjaan turun 

temurun dan kini telah memasuki generasi keempat. 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI ETNIS TIONGHOA TAMBAK  ... HAIDAR MURTADHO
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Sumber: Koleksi dokumentasi pribadi. 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 27 Salah satu contoh hunian di istall kuda milik Ang Fe Ha (54). Terlihat 

ruang tamu, ruang makan dan dapur menjadi satu karena keterbatasan 

tempat. 
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Sumber: Koleksi dokumentasi pribadi. 

 

 

 

 

 

Lampiran 28 Wong Yu Gien (71) dan Tan A Sioe (69) sedang melaksanakan 

sembayangan pagi hari menghadap ke timur di teras rumah mereka sehari 

menjelang Tahun Baru Imlek. 
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SKRIPSI ETNIS TIONGHOA TAMBAK  ... HAIDAR MURTADHO
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Sumber: Koleksi dokumentasi pribadi. 

 

 

 

 

Lampiran 29 Keluarga Liong (marga Liong), sedang berkumpul bersama di ruang 

tamu untuk menikmati makan malam pada malam Tahun Baru Imlek. 

Makan bersama dengan seluruh anggota keluarga telah menjadi tradisi 

dalam keluarga ini sejak generasi pertama. Makan malam ini 

merupakan salah satu cara mereka untuk mempererat silaturahmi 

dengan sanak famili mereka. 
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Sumber: Arsip pribadi warga Tambak Bayan Suseno Karja. 

 

Lampiran 30 Piagam penghargaan dari walikotamadya Surabaya kepada Suseno Karja 

setelah menyelesaikan Penataran P4 program 25 jam pada 9 Februari 

1990. 
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